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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono didalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” menuturkan bahwa metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017, p. 3). Berdasarkan teori tersebut, metode penelitian adalah cara untuk mengumpulkan setiap informasi yang dibutuhkan peneliti sebagai data dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Dimana penelitian studi kasus merupakan jenis penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat hingga tuntas. Adapun studi kasus dalam penelitian ini yaitu mengenai penerapan teknik membaca nyaring dalam kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun. Dalam mengumpulkan datanya dengan terjun langsung ke TK Annizhomiyyah Labuan, tujuannya agar memperoleh data yang akurat dan jelas, sehingga mempermudah peneliti dalam menyusun laporan penelitian.

Sedangkan metode penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif. Dimana metode penelitian kualitatif dikenal sebagai metode penelitian naturalistik yaitu metode penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) (Sugiyono, 2017, p. 14). Selain itu, penelitian kualitatif juga adalah penelitian yang tidak mengadakan proses perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian ini adalah penelitian yang memberikan gambaran mengenai suatu kondisi faktual dan sistematis berupa faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasar saja. Adapula pendapat lain yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya: perilaku, motivasi, persepsi, tindakan, respon, dll.
Tidak hanya disebut sebagai penelitian naturalistik, metode penelitian kualitatif juga disebut metode penelitian investigasi yang artinya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. Pokok utama penelitian ini digunakan untuk mencari dan menemukan data-data lapangan hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk tulisan atau deskripsi mengenai kejadian-kejadian dilapangan.
Berdasarkan uraian diatas, maka metode penelitian kualitatif pada proposal ini, dimaksudkan untuk mengenali dan memahami suatu fakta dilapangan, lalu memberikan penjelasan berupa tulisan atau deskripsi terkait beberapa realita yang dikemukakan oleh subjek/responden. Oleh karena itu, penulis atau peneliti langsung bertanya pada subjek dan mengamati peristiwa-peristiwa dilapangan yang berhubungan dengan penerapan teknik membaca nyaring dalam kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 di TK Annizhomiyyah Labuan.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam menetapkan tempat penelitian ada tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan. Oleh karena itu, tempat penelitian dilaksanakan di salah satu TK yang berada di lingkungan Perum Griya Asri BTN Jaha Kelurahan Sukamaju Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang bernama TK Annizhomiyyah dan sebagai fokus objek yang diteliti adalah mengenai penerapan teknik membaca nyaring dalam kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun. Alasan melaksanakan penelitian di TK Annizhomiyyah yaitu untuk mendapatkan informasi mendalam dan lengkap sebagai bahan penelitian dengan tujuan memberikan gambaran secara komprehensif mengenai penerapan teknik membaca nyaring dalam kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun di TK Annizhomiyyah Labuan.
2. Waktu Penelitian

Pada umumnya metode penelitian kualitatif membutuhkan waktu yang lama, karena tujuan penelitian kualitatif adalah penemuan, bukan sekedar pembuktian hipotesis. Namun demikian penelitian kualitatif juga dapat berlangsung dalam jangka waktu yang pendek asalkan sudah ditemukan data yang sudah jenuh (Sugiyono, 2017, p. 37). Dalam penelitian ini, dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, yang dimulai pada bulan April 2022 dan waktu yang dibutuhkan peneliti adalah 2 Minggu. 
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sasaran penelitian yang akan dilakukan peneliti dilokasi atau tempat penelitian. Dimana subjek penelitiannya yaitu Kepala Sekolah TK Annizhomiyyah, Guru TK Annizhomiyyah dan 6 anak didik TK Annizhomiyyah kelompok A usia 4-5 tahun.
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D. Data dan Sumber Data
Pada dasarnya kegiatan penelitian yaitu mencari informasi mengenai data yang diperoleh dari sumbernya. Sumber data adalah subyek dari data penelitian yang diperoleh peneliti. Agar mempermudah memperoleh data yang dibutuhkan, maka dalam penelitian ini mengambil dua kategori sumber data yaitu:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung, data berasal dari wawancara atau observasi mendalam dengan narasumber (Sugiyono, 2017, p. 193). Menurut Saifuddin Azwar data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari objek penelitian sebagai bahan informasi yang dicari. Secara teknis informan adalah orang yang memberikan penjelasan lebih detil dan konfrehensif mengenai apa, siapa, dimana, kapan bagaimana dan mengapa (Zairina, 2018). Jadi, pada penelitian ini yang menjadi informan utama adalah: Kepala Sekolah TK Annizhomiyyah, Guru TK Annizhomiyyah dan anak didik TK Annizhomiyyah kelompok A usia 4-5 tahun, yang dimana data primer ini diperoleh melalui proses wawancara atau observasi mengenai penerapan teknik membaca nyaring dalam kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun di TK Annizhomiyyah Labuan.
2. Sumber Data Sekunder
Sedangkan untuk sumber data sekunder terdiri dari pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan menunjang penelitian ini yaitu berupa buku dan internet serta sumber data yang lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap (Sugiyono, 2017, p. 193). Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber yang ada relevansinya terkait dengan penelitian. Data sekunder dapat membantu peneliti dalam memperkuat dokumen-dokumen lembaga diantaranya sejarah berdirinya TK Annizhomiyyah, Rencana Pelaksanaan Pembealajaran Harian (RPPH), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Program Semester (Promes), Program Tahunan (Prota), data pendidik, data anak didik, struktur organisasi dan sarana prasarana TK Annizhomiyyah Labuan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data. Tanpa ada teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh data yang sesuai dengan standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2017, p. 308). Beberapa teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Orang yang melakukan observasi disebut observer dan pihak yang di observasi disebut observe. Dan menurut Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2017, p. 203). Dengan adanya teknik observasi ini, informasi yang didapat bukan hanya dari hal-hal yang didengar saja tetapi juga dari gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang dilakukan.
Teknik observasi yang peneliti gunakan adalah teknik observasi terstruktur. Dimana teknik observasi terstruktur adalah teknik observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Jadi, observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel apa yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti menggunakan instrumen penelitian yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dan pedoman wawancara terstruktur juga digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi (Sugiyono, 2017, p. 205).
Sehingga dengan menggunakan teknik observasi terstruktur ini, peneliti dapat melihat langsung program belajar menghafal Juz’Amma dengan teknik membaca nyaring yang dilakukan oleh pendidik di TK Annizhomiyyah melalui proses pengamatan dan pencatatan yang sebelumnya sudah dirancang secara sistematis. Peneliti melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Sugiyono: 2014: 64). Ada pula pandangan lain yang mengatakan bahwa wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 

Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur (Structured Interview). Dimana wawancara jenis ini digunakan bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan diperoleh. Dalam pelaksanaannya peneliti harus membawa instrument penelitian yang telah dibuat sebagai pedoman wawancara, setiap responden diberi pertanyaan yang sama, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data dan membawa alat bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar (Sugiyono, 2017, p. 319). 
Yang diwawancarai peneliti yaitu, Kepala Sekolah dan Guru TK Annizhomiyyah. Dengan dilakukannya teknik wawancara ini, peneliti memperoleh data dan informasi tambahan dari narasumber terkait dengan penerapan teknik membaca nyaring dalam kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun di TK Annizhomiyyah Labuan. Selain itu, dengan wawancara juga peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari narasumber.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lampau. Bentuk dokumen berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen sebagai pelengkap dari teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif ini (Sugiyono, 2017, p. 329).
Dokumentasi yang peneliti kumpulkan yaitu berasal dari data yang ada dikantor TK Annizhomiyyah dan kurikulum yang digunakan TK Annizhomiyyah. Selain itu, peneliti juga mengambil beberapa dokumentasi saat berlangsungnya kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun dengan teknik membaca nyaring Di TK Annizhomiyyah. Dari semua data yang didapatkan peneliti ini sebagai data pendukung dan pelengkap dari data yang ada atau yang sudah didapatkan dalam proses observasi dan wawancara.
d. Catatan Lapangan

Catatan lapangan dalam penelitian kualitatif merupakan catatan tertulis mengenai apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dengan tujuan mengumpulkan data dan refleksi data (Sugiyono, 2014, p. 209). Catatan lapangan dalam penelitian ini tidak memerlukan pengetahuan mendalam dan kemampuan tertentu dari peneliti. Serta penelitian lapangan juga bertujuan untuk menutuskan ke arah mana penelitiannya berdasarkan konteks yang ada (Sabrina, 2019).
F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain (Sugiyono, 2017, p. 335).

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai dilapangan (Sugiyono, 2017, p. 336). Namun, dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Dan dalam kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan data (Sugiyono, 2017, p. 336).
1. Analisis Sebelum Di Lapangan

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini, masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan (Sugiyono, 2017, p. 336).

Sebelum berada di lapangan, peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penelitian melalui wawancara yang akan diberikan secara langsung pada objek yang diteliti di TK Annizhomiyyah Labuan.

2. Analisis Selama Di Lapangan Model Miles Dan Huberman

Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh (Sugiyono, 2017, p. 337). Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data selama di lapangan berdasarkan model Miles dan Huberman. Model ini terdiri dari tiga tahap yaitu sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Pertama reduksi data, reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan (Miles dan Huberman (1992:16)). Atau mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2017, p. 338). Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. 
Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan penelitian. Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin lama peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit analisis selanjutnya.
Cara yang dilakukan peneliti dalam mereduksi data yaitu menulis ulang catatan-catatan lapangan yang telah dibuat jika wawancara direkam, pada setiap awal adalah mentranskip hasil rekaman. Setelah itu, peneliti membaca secara keseluruhan catatan lapangan atau transkipsi, peneliti lalu memilih informasi yang penting dan yang tidak penting dengan memberikan tanda, penggalan bahan tertulis yang penting sesuai dengan yang dicari peneliti. Kemudian peneliti menginterpretasikan apa yang disampaikan oleh penggalan.
b. Penyajian Data
Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. (Miles dan Huberman, 1992 : 17). Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur (Sugiyono, 2017, p. 341). Penyajian data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yang terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian.
Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam melakukan penyajian data tidak semata-mata mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai proses analisis yang terus menerus sampai proses penarikan kesimpulan
Jadi berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya penyajian data yang peneliti lakukan yaitu dengan menyajikan data yang diperoleh berupa kategori atau pengelompokkan dan penyajian datanya dilakukan dalam bentuk uraian dengan teks bersifat naratif. Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data.
c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Dan terakhir tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.
Jadi, pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah ditemukan. Setelah itu, peneliti mengecek kembali kebenaran interpretasi dengan cara mengecek ulang proses reduksi data dan penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah dilakukan.(Khasanah, 2020)
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Prosedur pelaksanaan teknik tersebut adalah setelah data terkumpul, maka data direduksi, dirangkum dan diseleksi sesuai dengan permasalahan penelitian. Langkah selanjutnya menampilkan data yang direduksi, kemudian menarik kesimpulan dan verifikasi dari data tersebut. Kesimpulan data yang diambil dari data tersebut sifatnya masih sementara dan semakin bertambahnya data yang diperoleh kesimpulan semakin mendasar.
G. Instrumen Penelitian

Pada penelitian kualitatif yang digunakan peneliti, yang menjadi instrumen penelitiannya adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2017, p. 305). Jadi yang paling utama dalam instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Namun karena fokus penelitan sudah jelas yaitu mengenai penerapan teknik membaca nyaring dalam kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun di TK Annizhomiyyah Labuan, maka dari itu dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang berupa pedoman wawancara dan observasi. Tujuan dengan adanya kedua pedoman ini yaitu untuk menjaring data pada sumber data yang lebih luas dan mempertajam serta melengkapi data hasil pengamatan atau observasi (Sugiyono, 2017, p. 307).
1. Pedoman Wawancara
Proses wawancara dilaksanakan dengan menggunakan penelitian berupa rancangan pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan dibuatnya pertanyaan-pertanyaan terstruktur ini, narasumber diberikan pertanyaan-pertanyaan yang sama kemudian peneliti mencatat jawaban dari narasumber. Pedoman wawancara akan dibuat dengan pertanyaan penelitin secara terbuka, sehingga narasumber dapat memberikan informasi selengkap-lengkapnya demi keakuratan peneliti pada penelitian yang dilakukannya. Berikut pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.9 Pedoman Wawancara Guru dan Kepala Sekolah
	No.
	Aspek yang ditanyakan
	Indikator yang dicari
	Item pertanyaan

	1.
	Identitas anak usia dini yang menghafal Juz’Amma
	a. Identitas anak usia 4 tahun

b. Identitas anak usia 5 tahun
	1)  Sebutkan identitas anak usia 4-5 tahun yang menghafal Juz’Amma?

	2. 
	Latar belakang program/ Kegiatan menghafal Juz’Amma untuk anak usia 4-5 tahun
	a. Alasan program menghafal Juz’Amma
b. Tujuan program menghafal Juz’Amma
c. Manfaat menghafal Juz’Amma
d. Kendala menghafal Juz’Amma
	1) Mengapa diberlakukannya program menghafal Juz’Amma untuk anak usia 4-5 tahun?

2) Apa tujuan dari program menghafal Juz’Amma untuk anak usia 4-5 tahun?

3) Apa manfaat menghafal Juz’Amma untuk anak usia 4-5 tahun?

4) Apakah ada kendala ketika mengajarkan anak usia 4-5 tahun menghafal Juz’Amma?

5) Bagaimana menyikapi/ mengatasi kendala tersebut?

	3.
	Peran guru pada program menghafal Juz’Amma untuk anak usia 4-5 tahun
	a. Peran guru pada program menghafal Juz’Amma
b. Motivasi guru pada program menghafal Juz’Amma
c. Implementasi program menghafal Juz’Amma di sekolah

	1) Bagaimana peran guru pada program menghafal Juz’Amma untuk anak usia 4-5 tahun?
2) Apa yang memotivasi guru untuk mengajarkan anak menghafal Juz’Amma sejak usia 4-5 tahun?

3) Apakah anak sangat menyukai belajar menghafal Juz’Amma?

4) Sudah ada berapa anak yang memiliki banyak hafalan Juz’Amma?

5) Bagaimana agar hafalan yang sudah dimiliki anak tetap melekat diingatan anak?

6) Bagaimana menumbuhkan anak agar memiliki rasa cinta pada Al-Qur’an?

	4.
	Lingkungan sekolah
	a. Keadaan lingkungan sekolah 


	1) Apakah lingkungan sekolah mendukung/ memadai dengan dilaksanakannya program menghafal Juz’Amma untuk anak usia 4-5 tahun? Baik dari segi pendidik, fasilitas, terutama kenyamanan anak dalam menghafal Juz’Amma
2) Jika mendukung/ memadai, dilihat dari aspek apa bahwa setiap pendidik siap untuk mengajarkan anak menghafal Juz’Amma?

3) Fasilitas apa yang diberikan sekolah untuk anak usia 4-5 tahun dalam menghafal Juz’Amma?

4) Bentuk kenyamanan yang seperti apa yang diberikan sekolah untuk anak dalam menghafal Juz’Amma?

5) Bagaimana jika terjadi kegaduhan atau ada sesuatu hal yang mengusik kenyamanan anak dalam menghafal Juz’Amma, solusi apa yang akan dilakukan pendidik atau pihak sekolah untuk mengatasi hal tersebut?

	5.
	Karakteristik perkembangan anak usia 4-5 tahun 
	a. Karakteristik perkembangan anak usia 4-5 tahun pada program menghafal Juz’Amma
b. Adaptasi guru pada karakteristik perkembangan anak usia 4-5 tahun dalam program menghafal Juz’Amma disekolah
	1) Bagaimana karakteristik perkembangan anak usia 4-5 tahun ketika mengikuti program menghafal Juz’Amma?

2) Bagaimana cara guru beradaptasi dengan karakteristik perkembangan yang dimilki anak usia 4-5 tahun yang berbeda-beda ketika mengikuti program menghafal Juz’Amma?

3) Apakah ada kendala dengan karakteristik perkembangan anak usia 4-5 tahun yang berbeda-beda ketika mengajarkannya menghafal Juz’Amma?

	6.
	Kondisi 6 aspek perkembangan anak (Nilai agama moral, Fisik motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial emosional dan Kreativitas/ Seni)
	a. Kondisi 6 aspek perkembangan anak usia 4-5 tahun sebelum mengikuti program menghafal Juz’Amma
b. Kondisi 6 aspek perkembangan anak usia 4-5 tahun setelah mengikuti program menghafal Juz’Amma
	1) Bagaimana kondisi 6 aspek  perkembangan anak usia 4-5 tahun sebelum dan sesudah menghafal Juz’Amma?

2) Apakah berkembang dengan pesat atau sebaliknya perkembangannya menurun?

3) Bila berkembang pesat, bagaimana mempertahankan perkembangannya agar terus berkembang pesat dengan hafalan Juz’Amma yang dimilikinya?

4) Mengapa ketika anak mengikuti program menghafal Juz’Amma semua aspek perkembangannya berkembang dengan pesat?

5) Apa yang dilakukan guru ketika mengajarkan anak menghafal Juz’Amma semua aspek perkembangannya berkembang dengan pesat?

	7.
	Teknik membaca nyaring untuk program menghafal Juz’Amma
	a. Proses menghafal Juz’Amma dan surah yang sudah dihafal

b. Alasan penggunaaan teknik membaca nyaring untuk program menghafal Juz’Amma
c. Kesesuaian dan keampuhan teknik membaca nyaring untuk program menghafal Juz’Amma
d. Langkah-langkah teknik membaca nyaring untuk program menghafal Juz’Amma
e. Kelebihan dan kekurangan teknik membaca nyaring untuk program menghafal Juz’Amma
f. Cara evaluasi teknik membaca nyaring dalam program menghafal Juz’Amma
	1) Dalam proses menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun apakah dimulai dari surah pendek atau surah yang panjang terlebih dahulu? Dan surah apa saja yang sudah dihafal oleh anak usia 4-5 tahun di TK Annizhomiyyah?
2) Apa alasan TK Annizhomiyyah menggunakan teknik membaca nyaring dalam program menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun? 
3) Apakah teknik membaca nyaring sesuai atau cocok dengan karakterstik anak dalam penggunaannya untuk program menghafal Juz’Amma?

4) Bagaimana langkah-langkah atau implementasi teknik membaca nyaring dalam program menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun?

5) Apa kelebihan dan kekurangan teknik membaca nyaring dalam kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun di TK Annizhomiyyah?
6) Bagaimana cara mengevaluasi penerapan teknik membaca nyaring dalam kegiatan menghafal Juz’Amma pada anak usia 4-5 tahun di TK Annizhomiyyah? 


2. Pedoman Observasi

Peneliti membuat pedoman observasi bertujuan untuk mendapatkan data fleksibel, lengkap dan akurat. Pedoman observasi memiliki peran yang cukup penting dalam penelitian kualitatif. Berikut pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 3.10
Pedoman Observasi Teknik Membaca Nyaring Usia 4-5 Tahun

	Variabel
	Aspek yang Diamati
	Butir Pernyataan
	Jumlah

	Teknik Membaca Nyaring 
	Langkah-langkah teknik membaca nyaring dalam proses menghafal Juz’Amma untuk anak usia 4-5 tahun
	1

2
3
4

5
	5


	
	Kelebihan dan kekurangan teknik membaca nyaring pada program menghafal Juz’Amma untuk anak usia 4-5 tahun
	
	

	
	Respon anak pada proses menghafal Juz’Amma dengan teknik membaca nyaring
	
	

	
	Aktivitas yang dilakukan guru dalam menumbuhkan semangat dan kemauan anak untuk menghafal Juz’Amma
	
	

	
	Teknik murajaah yang dilakukan anak dengan guru disekolah TK Annizhomiyyah
	
	

	Jumlah
	5


Tabel 3.11
Pedoman Observasi Menghafal Juz’Amma Usia 4-5 Tahun
	Variabel
	Aspek yang Diamati
	Butir Pernyataan
	Jumlah

	Menghafal Juz’Amma
	Tertanamnya rasa cinta anak pada Al-Qur’an
	1
2
3

4

5
	5

	
	Anak mampu menghafal Juz’Amma sesuai makharijul huruf
	
	

	
	Anak mampu melafalkan bacaan surah Juz’Amma dengan jelas
	
	

	
	Anak mampu menghafal Juz’Amma sesuai tajwid
	
	

	
	Anak lancar dalam mengikuti kegiatan menghafal Juz’Amma
	
	

	Jumlah
	5


H. Uji Keabsahan Data

Dalam uji keabsahan data peneliti mengacu pada uji kredibilitas yaitu kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif. Uji ini terdiri dari:
1. Perpanjangan Pengamatan/ Keikutsertaan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, disana peneliti melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui ataupun yang baru ditemui. Tujuan perpanjangan penelitian ini yaitu agar hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi (Sugiyono, 2017, pp. 369–370).
Dalam perpanjangan pengamatan ini difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, setelah di cek kembali ke lapangan apakah data itu benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamaan dapat diakhiri. Namun bila data yang diperoleh pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga data yang diperoleh pasti kebenarannya (Sugiyono, 2017, pp. 369–370).
2. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Selain itu, peneliti juga dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah diperoleh itu salah atau tidak. Atau tepatnya melalui meningkatkan ketekunan ini, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati (Sugiyono, 2017, pp. 370–371).
3. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam melakukan triangulasi, sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data. Yang artinya mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Atau triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2017, p. 372).
Ada dua triangulasi yang digunakan peneliti yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Dimana triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi terstruktur, wawancara terstruktur dan dokumentasi sebagai sumber data yang sama secara serempak (Sugiyono, 2017, p. 373).
4. Member Check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya valid, sehingga semakin kredibel/ dipercaya. Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan. Caranya peneliti datang kepemberi data atau melalui forum diskusi kelompok. Disitu peneliti menyampaikan temuan kepada pemberi data. Dimana data itu ada yang disepakati, ditambah, dikurangi atau ditolak oleh pemberi data. Setelah data disepakati bersama, para pemberi data diminta untuk menandatangani supaya lebih otentik dan sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member check. Jadi tujuan utama dari member check ini yaitu agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan (Sugiyono, 2017, pp. 375–376).
5. Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif merupakan kasus yang tidak sesuai dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melaksanakan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang bertentangan dengan data yang ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Sebaliknya, bila masih ada data yang bertentangan, maka peneliti mungkin akan merubah temuannya (Sugiyono, 2017, pp. 374–375).
6. Pengecekan atau Diskusi Teman Sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mendiskusikan dengan teman-teman dalam bentuk diskusi analitik sehingga kekurangan dari penelitian dapat segera disingkap dan diketahui agar pengertian mendalam segera ditelaah (Sabrina, 2019).
7. Kecukupan Referensial
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Bahan referensi dalam penelitian kualitatif, yaitu berupa alat bantu perekam, seperti camera, handycam dan alat rekam suara. Tujuan bahan referensi yaitu untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga data menjadi lebih dapat dipercaya (Sugiyono, 2017, p. 375).
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